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SUMMARY 

 

ANGGUN DAMAR ADELIA, Efficacy Test of the Formulation of Trichoderma 

spp., Beauveria bassiana and Rhizome Extracts on Anthrachnose Disease in Red 

Chili Fruit in Laboratory (Supervised by SUWANDI). 

 
Anthracnose disease caused by Colletotrichum spp. is an important disease that 

attacks chili plants. Currently there are still many farmers using chemical pesticides to 

control this disease which causes crops and the environment to become polluted. As an 

alternative to the use of natural ingredients from extracts of Trichoderma spp., Beauveria 

bassiana and rhizome plants, their potential was studied. This study aims to determine the 

effect of the type of formulation and concentration on anthracnose disease in red chilies 

and to determine the effect of exposure to the extract formulations of Trichoderma spp., 

Beauveria bassiana, and rhizome plants on Colletotrichum. 

This research is conducted from September to December 2022 at the 

Phytopathology Laboratory, Plant Protection Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This study consisted of 2 trials, namely the disease suppression 

efficacy test was carried out in a completely randomized design with 3 treatments namely 

Tr, TrBb, TrBbTKJ and 2 concentrations namely 0.1% and 0.5% with 1 control. Each 

repetition uses 5 red chilies. Fruit that had previously been sterilized was then dipped in 

the formulation suspension, air dried and wound after that it was dipped into the conidia 

suspension which had been calculated for a density of 4 x 105 conidia/ml for 15 minutes. 

Conidia resistance test to determine the direct effect of the formulation on the conidia 

survival ability was observed for 3,6,9,12 hours. 

The results of this research indicate that in the disease suppression efficacy test, 

all treatments were able to inhibit the growth of anthracnose disease caused by 

Colletotrichum spp. however, at Tr 0.1% it has no effect. Meanwhile, in the conidia 

germination test, all formulations and concentrations, especially at a concentration of 

2.5%, were more effective in reducing the number of Colletotrichum spp. conidia. in the 

first 6 hours. 

  

Keywords : Red chilli, Colletotrichum spp., formulations. 



RINGKASAN 

 

ANGGUN DAMAR ADELIA, Uji Efikasi Formulasi Trichoderma spp., 

Beauveria bassiana dan Ekstrak Rimpang Terhadap Penyakit Antraknosa pada 

Buah Cabai Merah di Laboratorium (Dibimbing oleh SUWANDI). 

 

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. merupakan 

penyakit penting yang menyerang tanaman cabai.  Saat ini masih banyak petani 

menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan penyakit ini yang 

menyebabkan tanaman maupun lingkungan menjadi  tercemar. Sebagai alternatif 

penggunaan bahan alami dari ekstrak Trichoderma spp., Beauveria bassiana, dan 

tanaman rimpang dikaji potensinya. Penelitian ini bertujuan untuk  menentukan 

pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi terhadap penyakit antraknosa pada buah 

cabai merah serta menentukan pengaruh paparan formulasi ekstrak Trichoderma 

spp., Beauveria bassiana, dan tanaman rimpang terhadap konidia Colletotrichum. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 

Desember 2022 di Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.  Penelitian ini terdiri dari 2 

percobaan yaitu uji efikasi penekanan penyakit dilakukan dengan rancangan acak 

lengkap dengan 3 perlakuan yaitu Tr, TrBb, TrBbTKJ dan 2 konsentrasi yaitu 

0.1% dan 0.5% dengan 1 kontrol . Setiap ulangannya menggunakan 5 buah cabai 

merah. Buah yang sebelumnya telah disterilisasi kemudian di celupkan pada 

suspensi formulasi, dikering anginkan dan dilukai setelah itu dicelupkan ke 

suspensi konidia yang telah dihitung kerapatannya 4 x 105 konidia/ml selama 15 

menit. Uji daya tahan konidia untuk mengetahui pengaruh langsung formulasi 

terhadap kemampuan bertahan konidia yang diamati selama 3,6,9,12 jam. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji efikasi penekanan 

penyakit semua perlakuan mampu menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa 

yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. namun, pada Tr 0.1% tidak 

berpengaruh. Sedangkan pada uji perkecambahan konidia semua formulasi dan 

konsentrasi terutama pada konsentrasi 2.5% lebih efektif dalam mengurangi 

jumlah konidia Colletotrichum spp. pada 6 jam pertama. 

 

Kata kunci : Cabai merah, Colletotrichum spp., formulasi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annumm L.) merupakan tanaman hortikultura 

yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di Indonesia. Nilai ekonomi serta 

kebutuhan masyarakat yang tinggi terhadap tanaman ini membuat banyak petani 

membudidayakan tanaman cabai (Prayitno et al., 2013). Tanaman cabai biasa 

digunakan sebagai bahan bumbu masakan serta bahan obat – obatan tradisional . 

Tanaman cabai memiliki kandungan gizi dan vitamin yang bermanfaat bagi tubuh 

serta terdapat zat capsaicin yang menyebabkan cabai terasa pedas (Sumpena, 

2013).  Tanaman cabai yang banyak dibudidayakan oleh petani adalah cabai 

merah (C. annuum L.) dan cabai rawit (C.  frutescens L). Dalam membudidayakan 

tanaman cabai tidak lepas dari berbagai gangguan seperti hama dan penyakit. 

Hama yang terdapat pada tanaman cabai seperti lalat buah, ulat grayak, dan kutu 

daun (Arsi et al., 2020). Beberapa penyakit yang menyerang tanaman cabai adalah 

penyakit bercak daun, penyakit layu fusarium, penyakit busuk leher akar dan 

penyakit antraknosa (Suwardani et al., 2014).  

Antraknosa merupakan penyakit utama pada tanaman cabai yang dapat 

menyebabkan kerugian besar bagi petani. Penyakit ini disebabkan oleh jamur 

yang berasal dari genus Colletotrichum yang mencakup Colletotrichum capsici 

dan Colletotrichum gloespoiroides (Hasyim et al., 2014). Jamur ini tidak hanya 

dapat menyerang buah tetapi juga menyerang bagian daun, bunga, dan batang,  

Menurut (Firdauzi, 2014) jamur merupakan salah satu Organisme Penganggu 

Tanaman (OPT) yang mampu menurunkan kualitas dan kuantitas produksi 

tanaman cabai mencapai 100%. Penyakit ini dapat menyebabkan rendahnya 

produktivitas cabai sehingga membuat kerugian mencapai 60% bahkan lebih 

apabila tidak dilakukan pengendalian yang tepat (Herwidyarti et al., 2013). 

Gejala awal yang ditimbulkan akibat serangan Colletotrichum spp. yaitu 

adanya bercak dengan bintik coklat sampai kehitaman yang melebar dan 

dikelilingi halo berwarna kuning dipermukaan buah yang terinfeksi kemudian 
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akan semakin berkembang sehingga buah menjadi busuk lunak (Syafnidarti et al., 

2013). Serangan yang berat dapat menyebabkan seluruh buah keriput dan 

mengering. Jamur ini dapat terbawa oleh benih cabai dan pada saat benih 

terinfeksi berkecambah maka bibit cabai juga akan terserang (Sopialena et al., 

2020). Jamur ini menginfeksi tanaman secara laten dan sistemik. Serangan 

tertinggi yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. biasanya terjadi pada saat 

musim hujan karena jamur dapat berkembang lebih baik pada kondisi curah hujan 

yang tinggi atau iklim yang basah. 

Trichoderma spp. merupakan jamur saprofit tanah yang dapat 

dimanfaatkan sebagai agens hayati karena memiliki sifat antagonis terhadap 

patogen penyakit. Jamur Trichoderma spp. juga memiliki banyak kelebihan 

terutama mudah untuk diisolasi, mudah ditemukan pada areal pertanaman, daya 

adaptasi yang luas, mudah tumbuh diberbagai substrat, dan tidak bersifat patogen 

pada tanaman.  Trichoderma spp. memiliki metabolit sekunder diantaranya yaitu 

Lytic activity,  Polyketides, dan Alkyl pyrones (Berlian et al., 2013). Berdasarkan 

penelitian (Soesanto et al., 2020) menunjukan bahwa metabolit sekunder dari T. 

harzianum memperpanjang masa inkubasi dan menurunkan intensitas penyakit 

antraknosa sebesar 30,2 dan 87,05%. Pada beberapa penelitian Trichoderma spp. 

mampu menekan pertumbuhan penyakit antraknosa. Berdasarkan penelitian 

Muliani et al (2019) penggunaan Trichoderma spp. pada hari kelima dapat 

menghambat perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai sampai 

65%.  

Jamur B. bassiana terdapat metabolit sekunder yang berperan sebagai 

antibakteri, antifungi yang mampu menghambat pertumbuhan jamur. Berdasarkan 

hasil penelitian (Barra-bucarei et al., 2019) B. bassiana dapat mengendalikan 

penyakit Botrytis cinerea  pada cabai dan tomat dan dapat juga digunakan untuk 

mengendalikan penyakit dari spesies lain dari famili Solanaceae. B. bassiana 

dapat digunakan untuk melindungi tanaman dari jamur yang ditularkan melalui 

pathogen tanah (Culebro-Ricaldi et al., 2017). 

Tanaman rimpang termasuk ke dalam tanaman obat-obatan yang berasal 

dari famili Zingiberaceae. Tanaman rimpang dapat digunakan sebagai bahan 

fungisida nabati karena memiliki senyawa  seperti minyak atsiri dan kurkuminoid 
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yang bersifat anti jamur (Dermawaty, 2015).  Berdasarkan penelitian (Alves et al., 

2015) ekstrak tanaman rimpang seperti jahe mampu mengurangi keparahan 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai lebih dari 97%. Selain itu kunyit sebagai 

tanaman rimpang juga memiliki senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan 

jamur C. gloespoiroides, C. acutatum, dan C. fragariae (Radwan et al., 2014). 

Pengendalian penyakit antraknosa oleh petani masih banyak menggunakan 

bahan–bahan kimia seperti pestisida kimiawi. Penggunaan pestisida kimia 

seringkali tidak sesuai dengan aturan pemakaian yang telah dianjurkan sehingga 

tidak efektif dalam pengendalian dan dapat membuat kerugian. Penggunaan bahan 

kimia secara berlebihan dan tidak tepat inilah yang dapat memberikan dampak 

yang buruk bagi tanaman, lingkungan sekitar, ekosistem, bahkan kesehatan 

(Enyiukwu et al., 2021). Oleh karena itu, pengendalian secara hayati maupun 

agens antagonis yang ramah terhadap lingkungan harus dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana : 

1. Pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi terhadap penyakit antraknosa 

pada buah cabai merah ? 

2. Efikasi konsentrasi, jenis formulasi dan interaksi formulasi mengandung 

Trichoderma spp., B. bassiana, ekstrak jahe, kunyit, dan temulawak 

terhadap perkecambahan konidia Colletotrichum spp. ? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menentukan pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi terhadap penyakit 

antraknosa pada buah cabai merah? 

2. Menentukan pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi paparan 

Trichoderma spp., B. bassiana, dan ekstrak tanaman rimpang terhadap 

konidia Colletotrichum spp.? 
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1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga : 

1. Formulasi TrBbJKT dan Konsentrasi 0,5% lebih menekan penyakit 

antraknosa pada buah cabai merah yang diinokulasikan Colletotrichum 

spp.  

2. Formulasi TrBbJKT dan Konsentrasi 2.5% menyebabkan konidia 

Colletotrichum spp. yang bertahan lebih sedikit. 

 

1.5. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada pembaca terkait efikasi penggunaan formulasi Trichoderma 

spp., B. bassiana, ekstrak jahe, kunyit, dan temulawak yang dapat menekan 

perkembangan bercak dan infeksi terhadap penyakit antraknosa yang disebabkan 

oleh Colletotrichum spp. pada tanaman cabai merah. 
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